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ABSTRAK


Kesiapsiagaan mencakup upaya-upaya yang memungkinkan pemerintah, masyarakat dan individu merespon secara cepat situasi bencana secara efektif dan salah satu cara meningkatkannya adalah melalui focus group discussion.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya pengaruh sebelum dan sesudah dilakukannya  metode focus group discussion  terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi di SMK Alo’oa Kota Gunungsitoli.


Penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest, populasi penelitian ini seluruh siswa di SMK Negeri 1 Alo’oa sebanyak 200 responden, sampel penelitian adalah siswa/siswi kelas X dan XI sebanyak 15 responden. tekhnik pengambilan sampel dengan tekhnik probability sampling jenis systematic random sampling.Data diperoleh melalui kuesioner kesiapsiagaan bencana gempa bumi yang di kembangkan oleh LIPI. Data diolah dengan uji Wilcoxon test dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

Hasil Penelitian didapatkan pengaruh metode focus group discussion terhadap kesiapsiagaan siswa menghadapi bencana gempa meningkat dengan nilai p value sebesar (0.001) dengan nilai hasil ≤ 0,05., hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh metode focus group discussion terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi.
Hasil dari penelitian ini adalah ada pengaruh metode focus group discussion terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi di SMK Alo’oa Kota Gunungsitoli. Diharapkan kepada Kepala sekolah dan guru bekerja sama untuk memberikan penyuluhan dan simulasi bencana tentang kesiapsiagaan bencana gempa . Sehingga angka kesiapsiagaan bencana gempa bumi terus meningkat
Kata kunci

: Metode fgd, kesiapsiagaan bencana .

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Republik Indonesia adalah negara di Asia Tenggara yang dilintasi garis khatulistiwa dan berada di antara benua Asia dan Australia serta antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 13.466 pulau, nama alternatif yang biasa dipakai adalah Nusantara. Dengan populasi lebih dari 237 juta jiwa pada tahun 2010, Indonesia adalah negara berpenduduk terbesar keempat di dunia dan negara yang berpenduduk Muslim terbesar di dunia, dengan lebih dari 207 juta jiwa, meskipun secara resmi bukanlah negara Islam. Bentuk pemerintahan Indonesia adalah Republik, dengan Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah dan Presiden yang dipilih langsung.(Rahman,2012)

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang mencakup 17.508 pulau tersebar di lintas garis khatulistiwa, berada di antara dua benua Asia dan Australia, serta dua samudera Hindia dan Pasifik dan terletak pada pertemuan tiga lempeng kerak  bumi (Eurasia, indo-Australia dan lempeng Pasifik). Secara geografis , hal ini memungkinkan Indonesia mempunyai berbagai macam budaya, SDA  dan sebaran penduduk yang menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara terpadat di dunia. Di sisi lain, kondisi ini juga memunculkan resiko bencana mulai dari letusan gunung berapi, banjir, longsor, gempa bumi, hingga masalah kesehatan (PMI,2013)

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat terjadi peningkatan jumlah kejadian bencana di Indonesia. Kejadian itu dalam kurun waktu lima tahun terakhir sejak 2009 hingga 2014. Berdasarkan informasi yang diterima dari BNPB, jumlah kejadian bencana di tahun 2009 sebanyak 1.246 kejadian. Jumlah ini mengalami peningkatan di tahun 2010 mencapai 1.941 kejadian. Pada tahun 2011, jumlah kejadian bencana mengalami penurunan menjadi 1.633 kejadian. Tetapi, jumlah ini kembali meningkat menjadi 1.841 kejadian di tahun 2012 lalu turun lagi menjadi 1.674 kejadian di tahun 2013 dan 1.475 kejadian di tahun 2014 yaitu bencana banjir,tanah lonsor,gunung merapi (BNPB,2014).

Indonesia merupakan daerah rawan gempa bumi karena dilalui oleh jalur pertemuan 3 lempeng tektonik, yaitu: lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia, dan lempeng  Pasifik. Jika dua lempeng bertemu pada suatu sesar, keduanya dapat bergerak saling menjauhi, saling mendekati atau saling bergeser. Umumnya, gerakan ini berlangsung lambat dan tidak dapat dirasakan oleh manusia namun terukur sebesar 0-15cm pertahun. Kadang-kadang gerakan lempeng ini macet dan saling mengunci, sehingga terjadi pengumpulan energi yang berlangsung terus sampai pada suatu saat batuan pada lempeng tektonik tersebut tidak lagi kuat menahan gerakan tersebut sehingga terjadi pelepasan mendadak yang kita kenal sebagai gempa bumi (BMKG 2014).

Gempa bumi merupakan pergerakan (bergesernya) lapisan batu bumi yang berasal dari dasar atau dari bawah permukaan bumi. Atau gempa bumi yang lebih langkapnya yaitu getaran atau goncangan yang terjadi karena pergerakan (bergesernya) lapisan batu bumi yang berasal dari dasar atau dari bawah permukaan bumi dan bisa juga disebabkan adanya letusan gunung api. Berdasarkan dari peristiwa yang disebabkannya gempa dapat dibedakan menjadi gempa tektonik, gempa vulkanik, gempa runtuhan atau terban dan gempa buatan (KBBI 2010). 

Salah satu faktor utama penyebab timbulnya banyak korban akibat bencana seperti gempa bumi adalah adanya korban dikarena kan tertimpa reruntuhan akibat bangunan yang roboh. Diantara korban jiwa tersebut, paling banyak adalah wanita dan anak-anak. Oleh karena itu, mempersiapkan pengetahuan tentang kebencanaan sejak dini kepada masyarakat yang rentan bencana serta kesiapsiagaannya adalah sangat penting untuk menghindari atau memperkecil risiko menjadi korban (PMI,2013).

Dampak dari kurangnya kesiapsiagaan yang banyak di alami oleh masyarakat  akibat bencana gempa yaitu kecemasan,kerusakan infrastruktur, korban jiwa ,penularan penyakit, kerusakan lingkungan (PMI,2013) . Perubahan dan membesarnya lingkup dan skala bencana, penanganan pun bergeser dari pengurangan dampak bencana yang bersifat pasif ke kesiapsiagaan bencana (preparedness) yang bersifat aktif (Kikuko Urata,2009).

Kesiapsiagaan mencakup upaya-upaya yang memungkinkan pemerintah, masyarakat dan individu merespon secara cepat situasi bencana secara efektif dengan menggunakan kapasitas sendiri. Kesiapsiagaan mencakup penyusunan rencana tanggap darurat, pengembangan sistem peringatan dini,pemberdayaan personal melalui pendidikan dan pelatihan penangana bencana,pertolongan dan penyelamatan serta pembentukan mekanisme tanggap darurat yang sistematis. Kesiapsiagaan dilaksanakan sebelum kejadian bencana yang diarahkan kepada pengurangan jumlah korban dan kerusakan pada harta benda ( Buku PMI,”Pelatihan VCA dan PRA”,2008)

Hasil penelitian Pribadi dan yuliawati, (2009) bahwa siswa yang memperoleh pendidikan siaga bencana gempa bumi memiliki peningkatan pengetahuan mengenai fenomena gempa bumi, tindakan mitigasi dan tanggap darurat. Selain itu, mereka memiliki persepsi realistik terhadap kemungkinan terjadinya bahaya dan berperan aktif dalam diseminasi informasi pengurangan risiko bencana di rumahnya .

Langkah awal dalam mengurangi resiko jatuhnya korban dalam mitigasi bencana adalah pemetaan daerah rawan gempa bumi yang dilakukan oleh lembaga riset dan perguruaan tinggi, membuat jalur evakuasi pada daerah rawan gempa, memanfaatkan fungsi dari peringatan dini bencana , pemberdayaan individu dalam menghadapi bencana ( Kikuko Urata ,2009).

Suatu diskusi yang dilakukan secara sistematis dan terarah mengenai suatu isu atau masalah tertentu. Sebagaimana telah disebutkan bahwa salah satu hasil penilaian dan analisis ancaman,kerentanan,resiko dan kapasitas menjadi dasar dalam menentukan rencana aksi pengurangan resiko bencana. Rencana aksi disiapkan dan disusun oleh kelompok dengan memperdayagunakan sumber daya yang dimiliki, yang selanjutnya dimonitor langsung oleh para komunitas, dan dilaksanakan secara transparan dan akuntabel . Dalam rangka penyiapan pra dan post kondisi kegiatan diskusi kesiapsiagaan maka diperlukan tahapan kegiatan Focus Group Discussion (Irwanto,2006). 

Focus Group Discussion merupakan diskusi terfokus suatu group untuk membahas suatu masalah tertentu, dalam suasana informal, jumlah peserta bervariasi dilaksanakan dengan dipandu oleh seorang moderator. FGD terkandung 3(tiga) kata kunci yaitu, pertama: proses pengumpulan informasi, kedua: topik diskusi terfokus, dan ketiga: pesertanya terbatas (Wahyu T , 2010). 

Focus Group Discussion (FGD) yang menggunakan metode “diskusi terfokus” termasuk metode kualitatif, seperti metode kualitatif lainnya, direct observation, indepth interview. Dalam pelaksanaan FGD berupaya menjawab jenis-jenis pertanyaan how and why, bukan jenis-jenis pertanyaan what and how many yang khas digunakan untuk metode kuantitatif survei sosial ekonomi, atau lainnya. FGD dan metode kualitatif lainnya sebenarnya lebih sesuai dibandingkan metode kuantitatif untuk suatu studi yang bertujuan “to generate theories and explanations” (Morgan and Kruger, 2007)



Pusat data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat sebanyak 151.277 orang tewas akibat bencana alam yang melanda wilayah Indonesia dalam 13 tahun terakhir (1997 hingga 2009). Data intensitas kejadian gempa bumi di Sumatera Utara tahun 2014 sampai sekarang Badan Nasional Penanggulangan Bencana mencatat ada 24 kejadian gempa . Angka kejadian ini akan terus meningkat dikarenakan Sumatera Utara berada pada daerah rawan akan terjadinya gempa bumi (BNPB,2015)

Gempa bumi juga terjadi di Kepulauan Nias pada tahun 2005 dengan kekuatan 8,7 SR dan menelan korban sekitar 2.200 jiwa . Peristiwa itu melumpuhkan aktivitas perekonomian masyarakat dan sistem pemerintah (KEMENSOS,2008)

Ratusan jiwa  mengungsi dan menyelamatkan diri ke wilayah yang lebih tinggi dikarenakan informasi terjadinya Tsunami yang pernah terjadi di Aceh pada tahun 2004. Kejadian ini menyebabkan trauma bagi warga setempat untuk beraktifitas seperti semula dikarenakan cemas akan terjadinya gempa susulan. Hal ini terjadi dikarenakan kurangnya informasi tentang bencana dan proses tanggap darurat masyarakat yang sangat minim (KEMENSOS,2008)


Dari penjelasan dan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh focus group discussion terhadap kesiapsiagaan diri terjadinya gempa bumi di SMK Alo’oa Kota Gunungsitoli Tahun 2016.

Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada Pengaruh Metode focus group discussion terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi di SMK Negeri 1 Alo’oa Kota Gunungsitoli Tahun 2016 ?
Tujuan Penelitian

Tujuan Umum



 Untuk mengetahui Pengaruh metode focus group discussion terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi di SMK Negeri 1 Alo’oa Kota Gunungsitoli Tahun 2016.

Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui kesiapsiagaan siswa/i sebelum di lakukan metode  focus group discussion .

b. Untuk mengetahui kesiapsiagaan siswa/i sesudah di lakukan metode  focus group discussion .

c. Mengetahui adanya pengaruh metode focus group discussion terhadap kesiapsiagaan bencana  gempa bumi di SMK Negeri 1 Alo’oa Kota Gunungsitoli Tahun 2016.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan praktis, baik bagi tempat penelitian, institusi, praktik keperawatan dan peneliti selanjutnya.
1. Institusi Pendidikan

Sebagai bahan masukan untuk Kampus STIKes Rs Haji Medan, dalam menjelaskan tentang pengaruh metode focus group discussion terhadap  kesiapsiagaan bencana gempa bumi kepada mahasiswa/i.


2. Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan bagi peneliti, bagaimana pengaruh metode focus group discussion terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi

3. Bagi Responden

Sebagai bahan masukan bagi responden agar lebih mengerti dan memahami tentang pengaruh metode focus group discussion terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat melanjutkan penelitian ini lebih sempurna dan memperbaiki kelamahan pada penelitian sebelumnya. 

METODE PENELITIAN
Desain penelitiaan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis eksperimen quasi, disebut eksperimen quasi karena eksperimen ini belum atau tidak pernah memiliki ciri-ciri rancangan eksperimen yang sebenarnya, karena variable-variabel yang seharusnya dikontrol atau dimanupulasi tidak dapat atau sulit dilakukan oleh sebab itu, validitas penelitian ini menjadi kurang cukup untuk di sebut eksperimen yang sebenarnya (Notoadmojo,2010)

Desain ini menggunakan desain one group pretest-posttest, rencana ini juga tidak ada kelompok pembanding (kontrol), tetapi paling tidak sudah dilakukan observasi pertama (pretest) yang memungkinkan menguji perubahan –perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen (program)

Desain penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut :
Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Lokasi Penlitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 ALO’OA Kota Gunungsitoli Kabupaten Nias , karena dampak pada lokasi penelitian ini salah satu yang terbesar pada gempa di tahun 2005 , populasi dan sampel yang cukup untuk dijadikan subjek penelitian, belum pernah dilakukan sebelumnya, dan mudah dijangkau.

Waktu Penlitian

Penelitian ini dilakukan di mulai dari bulan Maret sampai dengan Mei 2016.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi  adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek atau subjek  yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya( Hidayah,2010). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i SMK Negeri 1 di Kecamatan Alo’oa Kota Gunungsitoli Kabupaten Nias  yang berjumlah 200 orang.

Sampel

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmojo,2010). Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Random Sampling . dengan rumus :

I = N : n

Keterangan :

I
: Interval

N
: Jumlah populasi

n
: sampel 


Caranya adalah membagi jumlah atau anggota populasi dengan perkiraan jumlah sampel yang diinginkan, hasilnya adalah interval sampel . Maka jumlah sampel pada penelitian ini adalah 15 responden . 

Defenisi Operasional

Untuk menghindari beberapa tanggapan tentang konsep, maka penelitian akan memberi batasan operasional sebagai berikut:

Tabel 1 . Defenisi Operasional

	No 
	Variabel penelitian
	Defenisi
	Alat ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	1
	Variabel independent:

Metode Focus Group Discussion
	Diskusi yang sistematis dan terarah
	       FGD
	Dilakukan 


	     -

	2
	Variable dependent : 

Kesiapsiagaan Bencana
	Serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana


	Kuesioner


	Sangat siap = 80-99

Siap = 60-79

Hampir siap = 40-59

Kurang siap Siap = 20-39

Belum siap siap = 0-19 


	   Ordinal


HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Data Demografi


Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Metode focus group discussion terhadap kesiapsiagaan diri terjadinya gempa bumi di SMK  Negeri 1 Alo’oa Kota Gunungsitoli Tahun 2016,didapatkan karakteristik responden penelitian yang dapat dilihat dalam data demografi responden sebagai berikut :

Tabel 2.Data Demografi

	Data Demografi
	Frekuensi
	Presentase (%)

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	6
	40.0

	Perempuan
	9
	60.0

	Jumlah
	15
	100

	Umur
	
	

	16 Tahun
	5
	33.3

	17 Tahun
	10
	66.7

	Jumlah
	15
	100

	Kelas
	
	

	Kelas 10
	4
	26.7

	Kelas 11
	11
	73.3

	Jumlah
	15
	100



Data yang diperoleh tentang karakteristik demografi yang didapat dari 15 orang responden, menunjukkan bahwa mayoritas responden perempuan yakni sebanyak 9  orang (60,0%) sedangkan laki-laki sebanyak 6 orang (40,0%) dan mayoritas umur responden yakni 17 tahun yang berjumlah 10 orang (66,7%) sedangkan umur 16 tahun sebanyak 5 orang(33,3%) ,dan mayoritas kelas responden yakni kelas 11 sebanyak 11 orang (73,3%) sedangkan kelas 10 sebanyak 4 orang (26,7%).

Hasil Penelitian
Mengetahui nilai kesiapsiagaan sebelum dilakukan metode focus group discussion
Hasil pre test terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi di SMK Negeri 1 Alo’oa Kota Gunungsitoli  , dapat di lihat pada table dibawah ini :

Tabel 3. Parameter Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi

	No
	Parameter
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Sangat Siap
	0
	0

	2
	Siap
	0
	0

	3
	Hampir Siap
	10
	66,7

	4
	Kurang Siap
	5
	33,3

	5
	Belum Siap
	0
	0

	Total
	15
	100



Dari tabel diatas dapat dilihat hasil kesiapsiagaan bencana gempa siswa/i di SMK Alo’oa sebelum pelaksanaan FGD dengan frekuensi kategori sangat siap 0 orang (0%), siap 0 orang (0%), hampir siap 10 orang (66,7%), kurang siap 5 orang (33,3%), belum siap 0 orang (0%).

Mengetahui nilai kesiapsiagaan sesudah dilakukan metode focus group discussion
Hasil post test terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi di SMK Negeri 1 Alo’oa  Kota Gunungsitoli  , dapat di lihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. Parameter Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi

	No
	Parameter
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Sangat Siap
	13
	86,7

	2
	Siap
	2
	13,3

	3
	Hampir Siap
	0
	0

	4
	Kurang Siap
	0
	0

	5
	Belum Siap
	0
	0

	Total
	15
	100



Dari tabel diatas dapat dilihat hasil kesiapsiagaan bencana gempa siswa/i di SMK Negeri 1 Alo’oa sesudah pelaksanaan metode focus group discussion dengan frekuensi kategori sangat siap 13 orang (86,7%), siap 2 orang (13,3%), hampir siap 0 orang (0%), kurang siap 0 orang (0%), belum siap 0 orang (0%).

Perbandingan nilai kesiapsiagaan bencan gempa sebelum dan sesudah dilaksanakan metode focus group discussion pada siswa/i di SMK Negeri 1 Alo’oa Kota Gunungsitoli 

Tabel 5 . Distribusi Kesiapsiagaan Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan MetodeFocus Group Discussion

	Kategori Kesiapsiagaan
	Pre
	Post

	Sangat Siap
	0
	13

	Siap
	0
	2

	Hampir Siap
	10
	0

	Kurang Siap
	5
	0

	Belum Siap
	0
	0



Dari tabel diatas dapat dilihat distribusi kesiapsiagaan bencana gempa siswa/i SMK Negeri 1 Alo’oa sebelum dilakukan metode focus group discussion dengan katagori hampir siap 10 orang, katagori kurang siap 5 orang, sedangkan distribusi kesiapsiagaan bencana gempa siswa/i SMK Negeri 1 Alo’oa sesudah dilakukan metode focus group discussion  yaitu sangat siap 13 orang dan siap 2 orang.

Tabel  6. Uji statistik kesiapsiagaan sebelum dan sesudah dilakukan metode focus group discussion pada siswa/i SMK Negeri 1 Alo’oa Kota Gunungsitoli

	
	N
	Mean
	SD
	Mini
	Max

	Pre
	15
	56.13
	7.472
	42
	64

	Post
	15
	87.60
	5.654
	77
	94



Berdasarkan pada tabel descriptive statistik menunjukan bahwa data sebelum dan sesudah dilakukan Focus Group Discussion , jumlah subjek penelitian sama-sama sebanyak 15 orang. Nilai rata-rata untuk kesiapsiagaan siswa/i sebelum dilakukan intervensi sebesar 56,13 dengan standart deviasi sebesar 7,472 dengan nilai minimum 42 dan nilai maximum sebesar 64. Sedangkan nilai rata-rata sesudah dilakukan intervensi sebesar 87,60 dengan standart deviasi sebesar 5,654 dengan nilai minimum 77 dan nilai maximum sebesar 94 

Tabel 7. Rank Uji Statistik

	
	
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Post - Pre

	Negative Ranks
	0a
	.00
	.00

	
	Positive Ranks
	15b
	8.00
	120.00

	
	Ties
	0c
	
	

	
	Total
	15
	
	

	a. Post < Pre

	b. Post > Pre

	c. Post = Pre



Berdasarkan tabel Ranks diatas dari total data sebanyak 15 data, 0 data dengan negative Ranks dan 15 data dengan positif Rank dan tidak ada data dengan perbedaan data nol atau pasangan data sama nilainya. Artinya dari 18 data yang dibandingkan, terdapat 15 data yang menunjukkan bahwa siswa/i yang sudah diberikan intervensi memiliki tingkat kesiapsiagaan yang lebih tinggi dibanding dengan anak yang belum diberikan intervensi.


Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa rata-rata tingkat kesiapsiagaan siswa/i sesudah diberikan perlakuan berupa focus group discussion lebih tinggi dibanding sebelum diberikan perlakuan. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan kesiapsiagaan siswa/i setelah diberikan perlakuan focus group discussion. 
Tabel 8. Uji Wilcoxon Hasil Kesiapsiagaan Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Metode Focus Group Discussion Pada Siswa/i SMK Negeri 1

 Alo’oa Kota Gunungsitoli
	
	Post-Pre

	Z
	-3.408a

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.001



Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa signifikasi sebesar 0,001 < 0,05 , artinya hipotesis menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah dilakukan metode Focus Group Discussion terhadap kesiapsiagaan gempa bumi siswa/I di SMK Negeri 1 Alo’oa Kota Gunungsitoli.

Pembahasan

Mengetahui nilai kesiapsiagaan siswa/i SMK Negeri 1 Alo’oa sebelum dilakukan metode focus group discussion 

Bencana gempa bisa terjadi kapan saja dan dimana saja serta dapat menimpa siapa saja,tetapi seharusnya membuat siapapun menjadi lebih siap karena bencana gempa akan terjadi secara terus menerus terjadi di negara Indonesia. Anak-anak memiliki berbagai macam respon terhadap suatu bencana seperti panik, menagis dan sebagainya. (Pocut,2015)

Menurut Carter (1991) bahwa kesiapsiagaan merupakan salah satu tindakan yang memungkinkan pemerintah, organisasi, masyarakat, dan individu untuk mampu menanggapi suatu situasi bencana secara cepat dan tepat guna. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Suriyani, dkk (2013) bahwa diperlukan langkah preventif, proaktif dan kesiapsiagaan sebelum terjadi bencan dengan memahami potensi bencana alam yang mungkin terjadi. Ini mengisyaratkan perlu ditingkatkan kesiapsiagaan sebagai upaya mempersiapkan diri menghadapi bencana. Hal ini menunjukan pentingnya kesiapsiagaan bagi siswa SMK Negeri 1 Alo’oa sebagai upaya mempersiapkan diri.


Berdasarkan Hasil penelitian tentang pengaruh pengaruh metode focus group discussion terhadap kesiapsiagaan diri terjadinya gempa bumi di SMK Negeri 1 Alo’oa Kota Gunungsitoli Tahun 2016, didapat distribusi tingkat kesiapsiagaan sebelum dilakukan metode focus group discussion yaitu dengan kategori hampir siap 10 orang dan kurang siap 5 orang.


Berbeda dengan metode pengumpul data lainnya, metode FGD memiliki sejumlah karakteristik, diantaranya, merupakan metode pengumpul data untuk jenis penelitian kualitatif dan data yang dihasilkan berasal dari eksplorasi interaksi sosial yang terjadi ketika proses diskusi yang dilakukan para informan yang terlibat (Lehoux, Poland, & Daudelin, 2006).


Saat dilakukan pre test ditemukan bahwa tingkat kesiapsiagaan responden berada pada rentang tidak siap ini dikarenakan oleh responden tidak pernah mendapat materi, pelatihan, atau penyuluhan tentang bencana di sekolah . Sebagian responden tidak mengetahui tanda-tanda dan cara menyelamatkan diri saat terjadi bencana . Hal ini membuat pengetahuan dan ketrampilan siswa/i dalam menghadapi bencana gempa bumi tidak siap.


Pada umumnya mereka paham tentang bencana gempa dan akibat-akibat dari terjadinya bencana namun karena rendahnya kesiapsiagaan siswa/i dikarenakan kurangnya sosialisasi tentang mitigasi bencana dan pelatihan-pelatihan yang dilakukan dalam lingkungan sekolah.    Sehingga siswa/i tidak mengetahui bagaimana menghadapi bencana gempa bumi jika terjadi . 

Mengetahui nilai kesiapsiagaan siswa/i SMK Negeri 1 Alo’oa sebelum dilakukan metode  focus group discussion 


Menurut Pranajati ( 2013) pada dasarnya manusia memiliki respon yang berbeda-beda terhadap peristiwa alam, sebagian manusia dapat menghadapinya dengan baik akan tetapi sebagian lainnya pasti ada yang mengalami hambatan. Hal ini sangat wajar terjadi jika seorang baru saja  mengalami suatu peristiwa yang tidak bisa dialami seperti gempa.


Menurut Yulaelawati dan Syihab (2008) sikap fase preparedness, ditunjukan dengan adanya perilaku yang berlebihan pada msayarakat tersebut karena minimnya informasi mengenai cara mencegah dan memodifikasi bahaya akibat bencana. Berita mengenai akibat bencana tanpa materi pendidikan seringkali membuat siswa/i menjadi gelisah dan muncul tindakan yang tidak realistis terhadap suatu isu.


Penelitian ini sejalan dengan hasil yang didapat setelah dilakukannya metode focus group discussion tentang bencana gempa bumi yang distribusi tingkat kesiapsiagaan sesudah dilakukan metode focus group discussion yaitu dengan kategori sangat siap 13 orang dan siap 2 orang. Dimana hasil tersebut terlihat tingkat kesiapsiagaan siswa/i setelah dilakukan metode focus group discussion tentang gempa bumi meningkat.


Dari hasil di atas menunjukan bahwa adanya peningkatan kesiapsiagaan siswa/i dalam menghadapi bencana setelah dilakukan metode focus group discussion tentang kesiapsiagaan dan bencana gempa bumi. Adanya peningkatan kesiapsiagaan siswa/i tentang kesiapsiagaan bencana gempa  bumi diatas terjadi karena perubahan pengetahuan dan ketrampilan yang mereka miliki setelah dilakukan pemberian materi dalam metode focus group discussion.

Kesiapsiagaan siswa/i sangat penting dan harus dimiliki tiap individu, sebab saat bencana terjadi seluruh aspek harus siap menghadapinya khususnya siswa/i yang termasuk rentang menjadi korban saat terjadi bencana . Pengetahuan dan kemampuan dalam menyelamatkan diri dan orang lain ke tempat yang aman sangat diperlukan saat terjadi bencana.


Kesiapsiagaan yang diberikan dalam penelitian ini, sangatlah membantu para siswa/i SMK Negeri 1 Alo’oa yang memiliki tingkat kesiapsiagaan yang rendah. Namun sesudah dilakukan metode focus group discussion yang berbentuk pendidikan dan informasi dalam menghadapi bencana yang sering mereka alami membuat  kesiapsiagaan ini menjadikan tingkat kesiapsiagaan mereka menjadi meningkat sesuai pemaparan hasil di atas dan penelitian ini sangat efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa/i.

Pengaruh metode focus group discussion terhadap kesiapsiagaan diri terjadinya gempa bumi di SMK Negeri 1Alo’oa Kota Gunungsitoli


Analisa data mengenai Pengaruh metode focus group discussion terhadap kesiapsiagaan diri terjadinya gempa bumi di SMK Negeri 1 Alo’oa Kota Gunungsitoli, dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcooxon Test. Dari hasil analisa didapatkan nilai P Value = 0.001 dengan nilai α ≤ 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa, ada Pengaruh metode focus group discussion terhadap kesiapsiagaan diri terjadinya gempa bumi di SMK Negeri 1 Alo’oa Kota Gunungsitoli tahun 2016.


Secara keseluruhan siswa/i dalam penelitian ini mengetahui tentang bencana gempa bumi namun tidak mengetahui apa itu kesiapsiagaan bencana . Pengetahuan dan ketrampilan yang mereka miliki tentang kesiapsiagaan hanya didapat dari pengalaman mereka saat terjadi gempa pada tahun 2005. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian kesiapsiagaan bencana pada pre test .

Kesiapsiagaan mencakup upaya-upaya yang memungkinkan pemerintah, masyarakat dan individu merespon secara cepat situasi bencana secara efektif dengan menggunakan kapasitas sendiri. Kesiapsiagaan mencakup penyusunan rencana tanggap darurat, pengembangan sistem peringatan dini,pemberdayaan personal melalui pendidikan dan pelatihan penangana bencana,pertolongan dan penyelamatan serta pembentukan mekanisme tanggap darurat yang sistematis. Kesiapsiagaan dilaksanakan sebelum kejadian bencana yang diarahkan kepada pengurangan jumlah korban dan kerusakan pada harta benda ( Buku PMI,”Pelatihan VCA dan PRA”,2008)

Pengaruh dari bencana terhadap masyarakat dan komunitas dimana setiap individu menjalankan kehidupan adalah menghancurkan , memisahkan, dan mengisolasi kelompok dan kumpulan dimana orang-orang berada dan kegiatan masyarakat. Oleh karena itu, penanganan bencana adalah upaya untuk mencegah atau memperkecil sebisa mungkin akan dampak negatif (Kikuko Urata, 2008 )

Hasil penelitian Pribadi dan yuliawati, (2009) bahwa siswa yang memperoleh pendidikan siaga bencana gempa bumi memiliki peningkatan pengetahuan mengenai fenomena gempa bumi, tindakan mitigasi dan tanggap darurat. Selain itu, mereka memiliki persepsi realistik terhadap kemungkinan terjadinya bahaya dan berperan aktif dalam diseminasi informasi pengurangan risiko bencana di rumahnya .

Priyanto (2006) berpendapat bahwa pada masyarakat yang berpendidikan tinggi memiliki kemampuan yang baik dalam mengurangi resiko dan menurunkan dampak terhadap kesehatan sehingga akan berpartisipasi baik sebagai individu atau masyarakat dalam manyiapkan diri untuk bereaksi terhadap bencana. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pocut (2015) di SD Ulee Paya Kota Banda Aceh bahwa simulasi dan pemberian materi risiko bencana dapat membantu meningkatkan kesiapsiagaan siswa di sekolah.


Oleh karena itu hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi pentingnya meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa bumi melalui simulasi dan pemberian materi bencana gempa bumi di sekolah sehingga tercipta generasi bangsa yang siaga bencana.

Keterbatasan Penelitian


Dalam penelitian ini peneliti telah berupaya semaksimal mungkin untuk memperoleh data yang sebenarnya dan mengontrol kondisi yang berkaitan dengan proses dan hasil penelitian secara optimal, namun berbagai kendala tidak jarang muncul sehingga berbagai kelemahan dan keterbatasan pada saat pelaksaan penelitian ini.


Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

a) sampel yang digunakan hanya berasal dari kelas 10 dan 11 disebabkan siswa/i kelas 12 sedang dalam proses persiapan ujian nasional di bulan april.

b) Metode focus group discussion pada penelitian ini hanya sekali dilakukan .

c) Cara pengambilan jumlah sampel terlalu kecil sehingga belum dapat digeneralisasi ke sekolah lain


Karena keterbatasan itu menyebabkan hasil penelitian ini perlu pengkajian yang lebih seksama di massa mendatang dengan melihat faktor-faktor diluar keterbatasan sekarang serta dengan metode yang lebih bervariasi untuk memberikan keyakinan terhadap hasil  yang diperoleh, sehingga hasilnya lebih bermanfaat dan dapat diterapkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Mayoritas responden di SMK Negeri 1 Alo’oa Kota Gunugsitoli memiliki tingkat kesiapsiagaan hampir siap dan kurang siap.
2. Mayoritas responden di SMK Negeri 1 Alo’oa Kota Gunungsitoli memiliki tingkat kesiapsiagaan sangat siap dan siap.
3. Terdapat pengaruh metode focus group discussion terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi di SMK Negeri 1 Alo’oa Kota Gunungsitoli dengan nilai signifikasi ([image: image2.png]


  adalah 0,000
Saran

Tempat penelitian

Diharapkan kepada Kepala sekolah dan guru untuk memberikan pendidikan tentang bencana kepada siswa/i melalui simulasi bencana gempa dan pemberian materi dan bekerja sama dengan pihak lain seperti PMI dan BMKG. Sehingga tingkat kesiapsiagaan siswa/i dapat berada pada tingkat yang sangat siap. 

Intitusi pendidikan


Kepada Intitusi pendidikan agar mengadakan simulasi bencana gempa pada mahasiswa dalam menghadapi bencana, agar dapat diaplikasikan kepada masyarakat untuk meningkatkan kesiapsiagaan. 

 Penelitian selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya agar melakukan penelitian yang tidak hanya pada kesiapsiagaan di dalam komunitas sekolah, tetapi pada masyarakat keseluruhan Selain itu, untuk sampel yang di pakai agar lebih diperbanyak sehingga lebih terdistribusi.
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